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ABSTRAK 

 

Sunarti. 2024 Pengaruh Pengawasan Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap Kabupaten 
Gowa (Samsat). Skripsi. Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonimo dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh :Sitti Marhumi Dan 
Irwan Abdullah.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pengawasan 
Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sistem Administrasi 
Mnunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten Gowa. Berlokasi di Jl.Tamanurung 
Raya,Kalegowa Kecematan somba opu Kabupaten Gowa. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh aparat pegawai kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 
Kabupaten Gowa sebanyak 35 orang. Teknik pengambilan data sampel 
menggunakan teknik sampel jenuh. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dan 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan kuesioner (angket), observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
sumber data yang digunakan dalam pengumpulan data mencakup data primer dan 
data sekunder. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode skala likert dan penelitian data menggunakan perhitungan 
statistic melalui aplikasi Statistical for the Social Science (SPSS) versi 25. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengawasan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Sistem Administrasi 
Manunggal Satu Atap Kabupaten Gowa dibuktikan dengan hasil uji t hitung = 
3.668 > t tabel 2.036 dan nilai signifikan yaitu 0.001 < 0.05. Variabel Beban kerja 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Sistem 
Administrasi Manunggal Satu Atap Kabupaten Gowa dibuktikan dengan hasil uji 
t hitung = 0.583 < t tabel 2.036 dan nilai signifikan yaitu 0.564 > 0.05.. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima H2 . 

 

Kata Kunci : Pengawasan, Beban Kerja, Kinerja Pegawai  
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ABSTRACT 

Sunarti. 2024 The Effect of Supervision and Workload on Employee 

Performance at the Gowa Regency One-Stop Manunggal Administration 

System Office (Samsat). Thesis. Management major. Faculty of Economics 

and Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Sitti 

Marhumi and Irwan Abdullah 

 The purpose of this research is to determine the effect of supervision and 

workload on employee performance at the Gowa Regency Single-Roof 

Administration System (Samsat) Office. Located on Jl. Tamanurung Raya, 

Kalegowa, Somba Opu District, Gowa Regency. The population of this study was 

all 35 employees of the Gowa Regency One-Stop Manunggal Administration 

System office. The sample data collection technique uses a saturated sampling 

technique. The type of data used in this research is quantitative data obtained from 

distributed questionnaires and is related to the problem being studied. Data 

collection techniques were carried out using questionnaires, observation and 

documentation. In this research, the data sources used in data collection include 

primary data and secondary data. The research instrument used in this research 

uses the Likert scale method and data research uses statistical calculations using 

the Statistical for the Social Science (SPSS) version 25 application. Based on the 

research results, it shows that the Supervision variable has a positive and 

significant effect on the performance of District One Roof Administration System 

Employees. Gowa is proven by the results of the t test = 3,668 > t table 2,036 and 

the significant value is 0.001 < 0.05. The workload variable has a positive and 

insignificant effect on the performance of Gowa Regency One Roof Single 

Administration System employees as evidenced by the results of the calculated t 

test = 0.583 < t table 2.036 and the significant value is 0.564 > 0.05. So it can be 

concluded that H1 is accepted by H2. 

 

Keywords: Supervision, Workload, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia bukanlah suatau yang baru 

dilingkungan suatau organisasi,khususnya di bidang bisnis.Dimana 

sumber daya manusia adalah potensi merupakan aset yang berfungsi 

sebagai modal (non material/ non finansial) dialam organisasi bisnis yang 

dapat di wujudkan menjadi potensi nyata (real), secara fisik dan non fisik 

dalam mewujudkan eksitensi organisasi pada setiap perusahaan, faktor 

sumber daya manusia merupakan bagian yang cukup penting dalam 

malam mencapai tujuan organisasi,baik itu instansi besar maupun yang 

kecil. 

Sumber daya manusia merupakan faktor penggerak, tanpa 

manusia suatau instansi  tidak akan berfungsi. Tujuan memahami dan 

mempelajari manajemen sumbedaya manusiaadalah suatu pengetahuan 

yang diperlukan untuk memiliki kemampuan analisis yang menghadapi 

masalah-masalah sumber daya manusia khususnya di bidang organisasi, 

karena setiap organisasi memiliki tiga komponen pokok yaitu 

personalia,fungsi dan faktor fisik yang merupakan sarana untuk mencapai 

tujuan telah ditetapkan untuk mewujudkan  produktifikasi yang maksimal 

yang tidak mungkin lepas kaitannya dengan manusia,dimana hidup 

manusia dapat tercukupi dengan cara pekerjaan mendapatkan dengan 

kemampuan fisik, manusia itu sendiri. 

Menurut Chris Rowley (2012 : 88) pengembangan sumber daya 

manusia  adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mengembangkan 
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pengetahuan, keahlian, dan kemampuan pekerja, demikian juga dengan 

kompetensi-kompetensi yang dikembangkan melalui pelatihan dan 

pengembangan, pembelajaran organisasi,manajemen kepemimpinan, dan 

manajemen pengetahuan untuk kepentingan kinerja. (Prayudi,2018; Latief 

Dkk,2019). Sedangkan menurut Singodimedo dalam Sutrisno (2016:61) 

bahwa secara definitif, pengertian pengembangan (development) sumber 

daya manusia adalah sebagian penyiapan individu untuk memikul 

tanggung jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi di dalam 

organisasi,yang biasanya berhubungan dengan peningkat kemampuan 

intelektual atau emosional yang diperlukan untuk menunaikan pekerjaan 

yang lebih baik. 

Peranan sumber daya manusia sangatlah penting dalam organisasi 

karena sebagai penggerak utam seluruh kegiatan atau aktivitas organisasi 

dalam mencapai tujuannya, baik untuk memperoleh keuntungan maupun 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup organisasi. Berhasil tidaknya 

suatu organisasi dalam mempertahankan eksitensi organisasi dimulai dari 

manusia itu sendiri dalam mempertahankan organisasi. Dalam 

meningkatkan efektivitas dan efesiensi secara maksimal. 

Masalah yang ada dalam manajemen sumber daya manusia 

merupakan masalah utuama yang harus diperhatikan organisasi adalah 

masalah kinerja pegawai. Kinerja pegawai salah satu aset penting bagi 

instansi karena keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja 

pegawai. Begitu pentingnya kinerja pegawai sebagai tolak ukur bagi 

instansi untuk menilai kemampuan, produktivitas dan memberi informasi 

yang berguna bagi hal yang berkaitan dengan pegawai. 
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Pengawasan sangat dibutuhkan disetiap pekerjaan dalam 

organisasi. Karena melalui pengawasan bisa dipantau berbagai hal yang 

merupakan organisasi, seperti kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan 

pekerjaan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan pelaksanaan cara 

kerja, serta rintangan-rintangan yang dialami. Pada dasarnya berarti 

pengamatan dan pengukuran terhadap suatau kegiatandan hasil yang 

dicapai dibandingkan dengan sasaran atau standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pengawasan dilakukan dalam usaha menjamin  agar sesuai 

dengan rencana,strategi keputusan dan program kerja yang ditetapkan 

sebelumnya. 

Peranan pengawasan dalam suatu organisasi,muncul sebagian hal 

yang sangat penting artinya apabila dalam kehidupan organisasi terjadi 

suasana ketidak tertiban, baik yang disebabkan oleh faktor lingkungan 

organisasi ataupun dari luar  lingkungan organisasi. Ada dua faktor yang 

menyebabkan perlunya pengawasan. Pertama tujuan individu seringkali 

berbeda dengan tujuan organisasi pemerintah. Sehingga pengawasan 

diperlukan untuk menjamin kinerja kedua, adanya kesenjangan waktu 

antara saat tujuan dan program pengawasan dirumuskan dengan saat 

pencapaian tujuan suatu pendidikan ( Hamalik,2008:28). 

Dalam pelaksaan setiap pekerjaan apapun sebaik-baiknya tentu 

penting dilakukan perencanaan pengawasan. Perencanaan dan 

pengawasan (pengontrolan) merupakan dua kutub dari suatu proses 

penyelenggaraan untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan menjadi 

star menjadi pemulaan dari proses. Hal ini mengandung aktivitas-aktivitas 

melihat ke depan memikirkan jauh sebelumnya, dan menggambarkan lebih 
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dahulu sebagai landasan untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan mencapai 

tujuan yang diinginkan. Sedangkan pengawasan terkaitan dengan 

tindakan-tindakan kebetulan dalam suatu kegiatan. Rencana 

bagaimanapun sebaiknya dapat gagal apabila pelaksanaan tidak di 

dampingi dengan aktivitas manajemen yang berbentuk pengawasan. 

Instansi pemerintah adalah organisasi atau lembaga yang di bentuk 

oleh pemerintah untuk menjalankan fungsi dan tugas pemerintah. Instansi 

pemerintah memiliki wewenang untuk melaksanakan kebijakan publik, 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, dan mengelolah sumber daya 

negara sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku. 

Instansi pemerintah adalah tempat dimana pemerintah melakukan 

aktivitas sehari-hari sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

peraturan pemerintah demi menciptakan lingkungan kerja yang efektif dan 

tepat guna setiap instansi pemerintah memiliki keinginan untuk melakukan 

kemajuan didalam struktur organisasinya, baik itu dari segi kemudahan 

maupun tingkat pencapaian hasil. Hal ini menurut instansi pemerintah 

mencari alternatif-alternatif itu untuk mendukung apa yang dicita-citakan, 

seperti dibutuhkan pengawasan terhadap kinerja pegawai didalam 

instansi. 

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) adalah sebuah 

sistem pelayanan terpadu di Indonesia yang menggabungkan beberapa 

instansi pemerintah untuk mempermudah masyarakat dalam mengurus 

administrasi kendaraan bermotor. Dalam satu tempat, masyarakat dapat 

mengurus berbagai keperluan seperti pembayaran pajak kendaraan 
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bermotor, penerbitan surat tanda nomor kendaraan (STNK), dan surat 

penerbitan buku pemilik kendaraan bermotor (BPKB). 

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten 

Gowa bertugas untuk mengadministrasi kebutuhan masyarakat bidang lalu 

lintas seperti kepanjangan pajak  SNTK atau kendaraan bermotor 

sealain,fungsi tersebut kantor samsat ini juga melayani masyarakat untuk 

membuat SIM baik SIM A mobil,SIM C motor dan lainnya. Tersedia juga 

layanan perpanjangan SIM bagi masyarakat surat izin mengemudinya 

sudah kadaluarsa. Untuk perpajakan kendaraan, terdapat layanan samsat 

online dimana masyarakat dapat membayar pajak secara online melalui 

aplikasih e-samsat. 

Beban kerja yang tinggi dapat mengakibatkan semangat kerja 

menurun,sedangkan beban kerja yang rendah akan meningkatkan 

semangat pegawai dalam bekerja, dengan meningkatkan semangat 

pegawai dalam bekerja maka kinerja pegawai juga akan meningkat. 

(Sedarmayanti,2017). 

Dalam kerja ada pegawai memiliki keterbatasan dalam memahami 

pekerjaan sehingga dapat menyebebkan terjadinya kesalahan-kesalahan 

baik yang di sengaja maupun tidak di sengaja. Untuk mengantisipasinya 

perusahaan perlu melaksanakan pengawasan, tujuan agar tidak terjadi 

kesalahan terus menerus. Pengawasan  sangat diperlukan oleh 

perusahaan untuk menjamin tercapainya tujuan perusahaan, sedangkan 

Beban Kerja selalu dihubungkan dengan kinerja. Pegawai merasa beban 

kerjanya berat sehingga merasa tidak nyaman dalam bekerja. Mereka 

dibebankan pekerjaan yang melebihi kemampuan mereka.  
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Menurut ( Tanjung & Rachmalian,2019). Menjelaskan bahwa beban 

kerja dapat mempengaruhi kinerja sumber daya manusia kearah lebih baik 

atau lebih buruk. Dengan budaya kerja yang baik maka kinerja pegawai 

juga akan tinggi begitu juga sebaliknya. 

Kinerja pegawai merupakan salah satu hal yang dituntut oleh setiap 

perusahaan demi kepentingan dan perkembangan perusahaan, sehingga 

perusahaan harus mampu membuat dan meningkatkan kinerja 

diperusahaan. Karena kinerja merupakan aspek terpenting yang harus 

diperhatikan untuk meningkatkan pencapaian tujuan perusahaan. 

Kinerja pegawai merupakan sebagian hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (mangkunegara, 2003) 

Menurut  (Wibowo, 2017) kinerja merupakan implementasi dari 

rencana yang telah disusun dalam suatu organisasi yang dilakukan oleh 

Sumber Daya Manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, 

dan kepentingan. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja maka 

harus diperhatikan beban kerja. Beban kerja dapat digolongkan menjadi 

dua yaitu, beban kerja yang tinggi dan beban kerja yang rendah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengawasan Dan Beban 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu 

Atap (Samsat) GOWA” 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengawasan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten Gowa ? 

2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten Gowa ? 

C. Tujuan penelitan  

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai di 

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten 

Gowa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai di 

Sistem   Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten 

Gowa 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian yang hendak dicapai maka penelitian di 

harapkan mempunyai manfaat bagi semua pihak baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoris 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan mengenai pengawasan dan beban kerja terhadap kinerja 

pegawai. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini dijadikan sebagai pengalaman yang berharga dalam 

upaya meningkatkan penulis dalam mengembangkan ilmu dan 

dapat memberikan gambar tentang hasil penelitian dan juga dapat 

menerapkan ilmu yang diketahui. 

b. Bagi Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap ( Samsat) 

Kabupaten Gowa 

Penelitian ini dapat memberikan saran dan masukan kepada Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten Gowa 

dalam hal pengawasan. Dan Beban Kerja. 

c. Bagi Peneliti Lanjutan  

Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman dalam mengembangkan dan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih luas dalam melanjutkan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan teori 

1. Manajemen  

Manajemen adalah proses pengorganisasian sekelompok orang 

atau suatau organisasi untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

bekerja sama memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Secara 

etimologis, kata manajemen di ambil dari bahasa parancis kuno yang 

berarti “manajemen” (Husaini & Fitria,2019), yang berarti seni 

mengorganisasikan dan melaksanakan manajemen,dan juga dapat 

diartikan sebagai perencanaan, kordinasi, dan pengendalian sumber 

daya untuk mencapai tujuan. Mencapai tujuan, berusahalah efisien 

dan efektif. 

Menurut Kristiwan.Et.al., (2017) Manajemen adalah ilmu dan seni 

menggunakan ungsi-fungsi 

(perencanaan,pengorganisasian,pengendalian pelaksanaan) untuk 

mengatur, mengendalikan, mengkomunikasikan dan memanfaatkan 

sumber daya yang ada dalam organisasi agar organisasi dapat 

mencapai tujuan bersama. 

2. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

a. Pengertian sumber daya manusia 

 Sumber daya manusia adalah pengembangan sumber daya 

manusia yang fungsinya meliputi perencanaan, pelaksanaan atau 

rekrutmen sumber daya manusia, serta pelatihan dan 
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pengembangan karir karyawan dan mengambil inisiatif untuk 

pengembangan organisasi atau perusahaan. 

 Hasibuan (Ruaby, 2016) manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu ilmu atau seni yang mengatur hubungan dan tenaga 

kerja agar efektif dan efektif dan membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan atau organisasi karyawan dan masyarakat.  

 Schuler. Et.al., (2016) mengartikan MSDM dalam rumusan 

sebagai berikut: Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah 

pengakuan akan pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai 

sumber daya manusia vital yang memberikan kontribusi terhadap 

tujuan organisasi dan memanfaatkan berbagai fungsi dan kegiatan 

untuk memastikan bahwa mereka digunakan secara efektif dan adil 

untuk kepentingan individu, organisasi masyarakat.  

 Pertanyaan tersebut dapat diterjemahkan sebagai: 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah pengakuan akan 

pentingnya karyawan suatu organisasi sebagai sumber daya 

manusia yang berperan dalam memberikan kontribusi terhadap 

tujuan perusahaan/organisasi dan memanfaatkan berbagai fungsi 

dan kegiatan untuk memastikan sumber daya manusia terpelihara 

dengan baik. Digunakan secara efektif dan adil untuk kepentingan 

individu, organisasi, dan masyarakat ( 

Schuler,Dowling,&Welch,2016). 

b. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Hasibuan (sofie & fitria, 2018) fungsi manajemen sumber 

daya manusia sebagai berikut:  
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1) Perencanaan 

Perencanaan merupakan suatu perencanaan tenaga kerja yang 

dikerjakan secara efektif serta efesien dengan kebutuhan 

perusahaan dalam membantu terwujudnya suatu tujuan. 

2) Pengorganisasian  

Merupakan suatu kegiatan untuk pengorganisasi semua 

karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan 

kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam 

bagian organisasi. 

3) Pengarahan 

Pengarahan merupakan suatu kegiatan mengarahkan semua 

karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta 

efisien dalam tercapai tujuan organisasi, karyawan dan 

masyarakat. 

4) Pengadilan  

Pengadilan merupakan suatu kegiatan untuk mengendalikan 

karyawan agar mentaati peraturan yang ada di perusahaan dan 

bekerja sesuai rencana. 

c. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Muzaki. Et.al., 2021 tujuan manajemen sumber 

daya manusia adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan organisasional 

Tujuan organisasi ini berupaya untuk mengidentifikasi sejauh 

mana fungsi manajemen sumber daya manusia menciptakan 

manfaat dan berkontribusi terhadap evektifitas organisasi. 
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Penanggung jawab di sini adalah pemimpin atau manajer suber 

daya manusia yang menangani hal-hal yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia dalam organisasi. 

2) Pengarahan 

Tujuan dari fungsi ini adalah untuk memastikan bahwa 

kontribusi departemen HR benar-benar memenuhi kebutuhan 

organisasi dan tidak perli khawatir bahwa depaertemen HR 

tidak ada artinya karena standar pengelolaan sumber daya 

manusia lebih rendah dari tingkat kebutuhan organisasi. 

3) Pengendalian 

Tujuan ini dimaksudkan untuk memajukan subjek pendidikan (di 

sini pendidikan) mencapai tujuannya: tujuan minimal yang 

dapat meningkatkan kontribusinya terhadap lembaga 

pendidikan. 

 Menurut Soekidjo (indriyani,2020). Tujuan utama 

manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah untuk 

meningkatkan kontribusi suber daya manusia (karyawan) terhadap 

organisasi guna mencapai produktivitas organisasi yang 

bersangkutan. Dapat dipahami bahwa segala aktivitas organisasi 

untuk mencapai misi dan tujuannya bergantung pada orang-orang 

yang menge;lola organisasi tersebut. Oleh karna itu, sumber daya 

tersebut harus dikelola sedemikian rupa sehingga efektif dan 

berhasil mencapai misi dan tujuan organisasi. 
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d. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia  

Hasibuan (2016) bahwa peranan manajemen sumber daya 

manusia adalah mengatur dalam menetapkan program 

kepegawaian yang mencakup masalah: 

1) Menetapkan jumlah, kualitas dan penetapan tenaga kerja yang 

efektif sesuai dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan atas 

job description, job specification, job recruquitmen dan job 

evalution. 

2) Menetapkan penarikan, seleksi dan penetapan karyawan 

berdasarkan atas the right man on the right place and the right 

man on the right job. 

3) Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan promosi 

dan pemberhentian.  

4) Menawarkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia 

masa-masa yang akan datang. 

5) Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan 

perkembangan perusahaan pada khususnya. 

Menurut Bianca ( Setiawan, 2022) peranan manajemen 

sumber daya manusia adalah: 

a) Bekerja bersama pada semua tingkat organisasi, manajer dan 

bagian SDM bekerja sama untuk mengembangkan 

keterampilan karyawan. Sebagai contoh, para bagian SDM 

memberi saran kepada manajer dan supervisor tentang 

bagaimana menetapkan karyawan ke peran yang berbeda 

dalam organisasi, sehingga membantu dalam beradaptasi di 
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lingkungannya. Dalam organisasi yang fleksibel, karyawan 

dapat dialihkan ke fungsi bisnis yang berbeda berdasarkan 

prioritas dan preferensi karyawan. 

b) Membangun komitmen bagian SDM juga menyarankan strategi 

untuk meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi. 

Hal ini dimulai pada saat proses perekrutan, dengan 

mencocokkan karyawan dengan posisi yang tepat sesuai 

dengan kualifikasi mereka. Setelah dipekerjakan, karyawan 

harus berkomitmen pada pekerjaan mereka dan merasa 

ditantang sepanjang tahun dan manajernya. 

c) Membangun kapasitas tim SDM membantu bisnis 

mengembangan keunggulan kompetitif, yang melibatkan 

pengembangan kapasitas perusahaan sehingga dapat 

menawarkan barang atau layanan yang unit pada 

pelanggannya. Untuk membangun SDM yang efektif, 

perusahaan swasta bersaing satu sama lain dalam “war for 

talent”, ini berkaitan dengan mempertahankan karyawan dan 

membantu mereka tumbuh dan tetap berkomitmen dalam 

jangka panjang. 

3. Pengawasan 

a. Pengertian Pengawasan 

 Robbin (2012) menyatakan pengawasan itu merupakan 

suatu proses aktivitas yang sangat mendasar, sehingga 

membutuhkan seseorang manajer untuk menjalankan tugas dan 

pekerjaan organisasi’ 
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 Kertonegoro (2012) menyatakan pengawasan itu adalah 

proses melalui manajer berusaha memperoleh keyakinan bahwa 

kegiatan yang dilakukan sesuai dengan rencananya. 

b. Tipe-Tipe Pengawasan 

Donnelly mengelompokkan pengawasan menjadi 3 tipe 

pengawasan   yaitu: 

1. Pengawasan pendahuluan  

2. Pengawasan pada saat kerja berlangsung  

3. Pengawasan feed back  

c. Pengawasan Pendahuluan  

Pengawasan terjadi sebelum kerja dilakukan, pengawasan 

pendahuluan menghilangkan penyimpangan penting pada kerja 

yang diinginkan yang dihasilkan sebelum penyimpangan tersebut 

terjadi. Pengawasan pendahuluan mencakup semua upaya 

manajerial guna memperbesar kemungkinan bahwa hasil-hasil 

aktual akan berdekatan hasilnya dibanding dengan hasil-hasil 

perencanaan. Memusatkan perhatian pada masalah pencegahan 

timbulnya devisi-devisi pada kualitas serta kuantitas sumber-

sumber daya yang digunakan pada organisasi-organisasi. 

Sumber-sumber daya ini harus memenuhi syarat-syarat pekerja 

yang ditetapkan oleh struktur organisasi yang bersangkutan. 

Dengan ini, manajemen menciptakan kebijaksanaan-

kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan aturan-aturan yang 

ditujukan pada hilangnya perilaku yang menyebabkan hasil kerja 

yang tidak diinginkan di masa depan. Dipandang dari sudut 
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prespektif demikian, maka kebijaksanaan-kebijaksanaan 

merupakan pedoman-pedoman yang baik untuk tindakan masa 

mendatang. Pengawasan pendahuluan meliputi: Pengawasan 

pendahuluan sumber daya manusia, pengawasan pendahuluan 

bahan-bahan, pengawasan pendahuluan modal dan pengawasan 

pendahuluan sumber-sumber daya financial. 

d. Pengawasan Pada Saat Bekerja Berlangsung  

Pengawasan yang terjadi ketika pekerjaan dilaksanakan. 

Memonitor pekerjaan yang berlangsung guna memastikan bahwa 

sasaran-sasaran para supervisor yang mengarahkan pekerjaan 

pada bawahan mereka, direction berhubungan dengan tindakan-

tindakan para manajer sewaktu mereka berupaya untuk: 

a. Mengajarkan pada bawahan mereka bagaimana cara 

penerapan metode-metode yang tepat. 

b. Mengawasi pekerjaan mereka agar pekerjaan dilaksanakan 

sebagai mana mestinya. 

e. Pengawasan Feed Back  

Pengawasan feed back yaitu mengukur hasil suatu kegiatan 

yang telah dilaksanakan, guna mengukur penyimpanan yang 

mungkin terjadi atau tidak sesuai dengan standar. Pengawasan 

yang diputuskan pada kinerja organisasional dimasa lalu. 

Tindakan korektif ditujukan kearah proses pembelian sumber daya 

atau operasi-operasi aktual. Sifat kas dari metode-metode 

pengawasan feed back (umpan balik) adalah bahwa diputuskan 

perhatian pada hasil-hasil historical, sebagai landasan untuk 
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mengoreksi tindakan-tindakan masa mendatang. Adapun 

sejumlah metode pengawasan feed back yang banyak dilakukan 

oleh dunia bisnis: 

a. Analisis laporan keuangan  

b. Analisis biaya standar  

c. Pengawasan kualitas 

d. Evaluasai hasil pekerjaan pekerja  

f. Tujuan Pengawasan 

Dalam rangka meningkatkan disiplin kerja pegawai dengan 

tujuan untuk mencapai tujuan organisasi sangat perlu diadakan 

pengawasan, karena pengawasan mempunyai beberapa tujuan 

yang sangat berguna bagi pihak-pihak yang melaksanakannya. 

Tujuan utama dari pengaeasan ialah mengusakan agar apa 

yang direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat benar-benar 

merealisasi tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada taraf 

pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

instruksi dengan apa yang telah dikeluarkan, dan untuk 

mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-

penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya, 

baik pada waktu itu maupun waktu-waktu yang akan datang. 

(Manullang, 2013:173) 
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g. Indikator Pengawasan 

Dimensi dan indikator yang terdapat dalam pengawasan 

kerja menurut Siagian (2014:35) terdapat tiga mekanisme yang 

positif mempengaruhi kinerja antara lain: 

a. Kontrol Masukan  

Masukan control melibatkan sumber daya organisasi, sumber 

daya ini cukup material, keuangan dan sumber daya manusia. 

b. Kontrol Perilaku 

Kontrol perilaku adalah semua tindakan yang mengatur 

kegiatan bawahan. 

c. Kontrol Pengeluaran 

Kontrol pengeluaran adalah semua tentang pegaturan target 

bawahan untuk mengikuti manajer. 

4. Beban Kerja 

a. Pengertian Beban Kerja  

Beban kerja merupakan suatu kumpulan atau sejumlah 

kegiatan yang harus diselesaikan suatu unit organisasi dalam 

waktu yang ditentukan (Koesomowidjojo, 2021). Beban kerja 

merupakan tugas-tugas yang diberikan kepada tenaga kerja atau 

karyawan untuk di selesaikan pada waktu tertentu atau merupakan 

keterampilan dan potensi dari tenaga kerja (munandar, 2011). 

Kemudian (vanchop,2020) mengemukakan beban kerja adalah 

sebuah proses atau kegiatan yang harus segera dilakukan oleh 

seseorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang 

pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap 
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sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut menjadi suatu 

beban kerja. Namun jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan 

kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja. Dapat disimpulkan 

bahwa beban kerja adalah tugas atau kegiatan yang diberikan 

kepada karyawan untuk di selesaikan dalam waktu tertentu. 

b. Faktor yang mempengaruhi beban kerja 

Menurut (Koesomowidjojo, 2021) faktor beban kerja dibagi 

menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh 

akibat dari reaksi reaksi beban kerja eksternal seperti berupa 

jenis kelamin, usia, poster tubuh, status kesehatan (faktor 

somatic) dan motivasi, kepuasan, keinginan, atau resepsi 

(faktor fisik). 

b) Faktor Eksternal 

1. Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja yang nyaman tentunya akan berpengaruh  

terhadap kenyamanan-kenyamanan untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

2. Tugas-tugas Fisik 

Tugas-tugas fisik adalah hal-hal yang berhubungan dengan 

alat-alat sarana bantu dalam menyelesaikan pekerjaan, 

tanggung jawab bahkan hingga tingkat kesulitan yang 

dihadapi ketika menyelesaikan pekerjaan. 
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3. Organisasi KerjaSeorang karyawan tentunya membutuhkan  

jadwal kerja yang teratur dalam menyelesaikan 

pekerjaannyasehingga lama waktunya bekerja, shift kerja, 

istirahat, perencanaan karir hingga mengupayakan akan 

turut memberikan kontribusi terhadap beban kerja yang 

disarankan karyawan. 

c) Indikator beban kerja  

Menurut koesomowidjojo (2021:33-35) ada beberapa 

indikator beban kerja antara lain: 

1) Kondisi pekerjaan 

Kondisi pekerjaan yang dimaksud adalah bagaimana 

seseorang karyawan memahami pekerjaan tersebut 

dengan baik. 

2) Penggunaan waktu kerja 

Waktu kerja sesuai dengan SOP akan meminimalisirkan 

beban kerja karyawan. Namun ada kalanya suatu 

organisasi tidak memiliki SOP atau tidak konsisten dalam 

melaksanakan SOP, penggunaan waktu kerja yang 

diberlakukan karyawan cenderung melebihkan atau sangat 

sempit. 

3) Target yang harus dicapai 

Tenaga kerja yang diciptakan perusahaan tertentunya 

secara langsung akan mempengaruhi beban kerja yang 

diterima oleh karyawan. Semakin sempit waktu yang 

disediakan untuk melaksanakan pekerjaan tertentu atau 
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tidak seimbangnya antara waktu penyelesaian target 

pelaksanaan dan volume kerja yang diberikan, akan 

semakin besar beban kerja yang diterima dan dirasakan 

oleh pegawai. 

5. Kinerja pegawai 

a. Pengertian kinerja pegawai 

Kinerja didefinisikan sebagai apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukan pegawai. Kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi 

seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi. 

Menurut Afandi (2018). Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara 

ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan 

moral dan etika. 

Menurut Mangkunegara (2009) pengertian kinerja (prestasi 

kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Rivai (2012) kinerja merupaka perilaku nyata yang 

ditampilakan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 

Menurut Wibowo (2010) kinerja adalah implementasi kinerja 

dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, 

kompentensi, motivasi, dan kepentingan. Bagaimana organisasi 
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menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan 

memengaruhi sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinerja. 

b. Indikator kinerja  

Menurut Robbins (2016) indikator kinerja adalah alat untuk  

mengukur sejauh mana pencapaian kinerja pegawai. Berikut 

beberapa indikator untuk mengukur kinerja pegawai adalah 

1. Kualitas.  

Kualitas pekerjaan dapat diukur dengan melihat seberapa baik 

pekerjaan dilakukan dan seberapa sempurna tugasnya  

dibandingkan dengan kemampuan dan keahlian pegawai. 

2. Kuantitas.  

Adalah jumlah yang dibuat dan ditunjukkan sebagaijumlah unit 

atau siklus aktivitas yang diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu.  

Di definisikan sebagai tingkat aktivitas yang telah diselesaikan 

pada waktu yang ditentukan dari perspektif koordinasi dengan 

hasil output 

B. Tinjauan Empirik  

Adapun untuk menguatkan penelitian ini maka harus didukung 

dengan penelitian terdahulu sebagaimana ditulis pada tabel 1 berikut 
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Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

N

o 

Nama 
/tahun 

Judul 
penelitian 

Variabel 
(kuantitatif) 

Alat 
analisis 

data 

Hasil 
penelitian 

1. Elly 
nielwaty 
(2012 

Pengaruh 
pengawasan 
terhadap kinerja 
karyawan 

Pengawasan    
(X1)beban 
kerja(X2) 
kinerja 
karyawan (Y) 

Analisis 
regersi 
linier 

Hasil 
penelitian ini 
menunjutkan 
bahwa 
pengawasan  
berpengaruh 
positif dan 
signifikat 
terhadap 
kinerja 
pegawai. 

2. D Lie. 
2015 

Pengaruh 
beban kerja 
dan 
pengawasan 
terhadap 
beban 
karyawan 
pada toko 
metal jaya 
pematangsiant
ar 

Beban kerja 
(X1) dan 
pengawasan 
(X2) 

Analisis 
deskriktif 

Hasil penelitian 
dapat 
disimpulkan 
sebagai 
berikut: 1). 
Beban kerja 
karyawan pada 
toko metal  
jaya 
pematangsarin
g tinggi 
pengawasan 
pada  metal 
jaya 
pematangsari 
sudah baik,dan 
kinerja 
karyawan pada 
toko metal jaya 
pematangsarin
g adalah tinggi, 
2).Terdapat 
pengaruh  
yang positif 
dan signifikasi 
antara beban 
kerja dan 
pengawasan 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
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dengan hasil 
analisis regresi 
=4,522+0,440 
X1+0,457X2,3 

3. F Nailatul 
Izzah 
2016 

Pengaruh 
pengawasan 
dan beban kerja 
terhadap kinerja 
karyawan di 
konveksi lida 
jaya 

Pengawasan 
(X1) beban 
kerja (X2) 
kinerja 
karyawan (Y) 

Analisis 
regersi 
linier 

Dari hasil uji T 
yaitu untuk 
variabel bebas 
(pengawasan) 
menunjukkan T 
hitung sebesar 
3,327 dengan 
T tabel 1,672 
dan P value 
sebesar 0,002 
yang berada di 
bawah 5% 
tingkat 
signifikasi. Hal 
ini berarti nilai 
T lebih besar 
dari T tabel 
(3,327>1,672). 
Dengan 
demikian 
pengawasan 
merupakan 
variabel bebas 
yang benar-
benar 
berpengaruh 
secara positif 
dan signifikan. 

4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MB 
Zuzana 
2021 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengaruh 
pengawasan 
terhadap kinerja 
pegawai pada 
kantor 
pelayanan pajak 
pratam kota 
pekanbaru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengawasan 
(X) kinerja 
pegawai (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis 
regresi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan 
hasil 
tanggapan 
responde 
tentang 
pengawasan 
pada pegawai 
kantor 
pelayanan 
pajak kota 
pekanbaru 
adalah dengan 
hasil yang baik 
karena 
pengawasan 
sangat 
diperlukan 
supaya yang 
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5      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Darwin 
Lie 
(2018) 
 
 

 
Pengaruh beban 
kerja dan 
pengawasan 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
toko metal jaya 
pamatang sinar  

 
 
Beban kerja  
(X1) 
Pengawasan 
(X2) kinerja 
pegawai (Y)  
 
 
 
 
 
 

 
 
Analisis 
regersi 
linier 

direncanakan, 
pengawasan 
ini bertujuan 
memperbaiki 
tindakan-
tindakan yang 
salah dalam 
pelaksanaanny
a dengan 
maksud apa 
yang 
dikerjakan 
sesuai apa 
yang 
diinginkan. 
Pegawai 
sangat 
diperlukan 
dalam 
menjalankan 
produksi demi 
tercapainya 
tujuan 
Hasil penelitian 
dapat 
disimpulkan 
sebagai 
berikut:  Beban 
kerja karyawan 
pada Toko 
Metal Jaya 
Pematangsiant
ar tinggi, 
pengawasan 
pada Toko 
Metal Jaya 
Pematangsiant
ar sudah baik, 
dan kinerja 
karyawan pada 
Toko Metal 
Jaya 
Pematangsiant
ar adalah tinggi 

6  Endang 
Triwahyu
ni (2022) 

 

Pengaruh 
pengawasan, 
beban kerja dan 
pengembangan 
karir terhadap 
kepuasan kerja 

Pengawasan 
(X1) beban 
kerja (X2) 
pengembang
an karir (X3) 

Analisis 
regresi 
linear 
berganda  

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
variabel, 
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karyawan PT 
guna teguh 
abadi (GTA) 

kepuasan 
kerja (Y)  

yaitu 
pengawasan 
(X1), beban 
kerja (X2), dan 
karir 
pengembanga
n (X3) secara 
parsial dan 
simultan 
dipengaruhi 
oleh kepuasan 
kerja (Y), 
demikian 
semuanya 
mendukung 
keempat 
hipotesis 
tersebut. yang 
paling 
dominan 
berpengaruh 
terhadap 
kepuasan 
kerja. 
 

7 Ajeng 
Adrianin 
Dwi 
(2019) 

  

Pengaruh 
pengawasan 
terhadap 
produktivitas 
kerja pada PT 
Trijaya Surya 
Sentosa 
Cabang 
Semarang   

Pengawasan 
kerja (X) 
produktivitas 
kerja (Y) 

Analisis 
regresi 
linier 
sederhan
a 

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
pengawasan 
kerja 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
kerja karyawan 
pada PT 
Trijaya Surya 
Sentosa 
Cabang 
Surabaya  

8 Sari 
Yolanda 
(2019)  

Pengaruh beban 
kerja terhadap 
kinerja 
karyawan pada 
CV. Mido 
Pekanbaru  

Beban kerja 
(X) Kinerja 
karyawan (Y)  

Analsiis 
regresi 
linier 
sederhan
a  

Hasil 
penelitian 
menunjutkan 
bahwa beban 
kerja secara 
parsial 
berpengaruh 
positif dan 
signifikat 
terhadap 
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kinerja 
karyawan 
pada CV.Mido 
Pekabaru  

9  M.Ohorel
a (2021) 

Pengaruh 
beban kerja 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
PT Bank Rakyat 
Indonesia 
Cabang 
Jayapura  

Beban kerja 
(X) kinerja 
karyawan (Y) 

regresi 
linear 
sederhan 

Hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa beban 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan PT. 
Bank Rakyat 
Indonesia 
Cabang 
Jayapura. Hal 
ini dibuktikan 
dengan hasil 
pengujian 
hipotesis yang 
menunjukkan 
bahwa nilai 
thitung lebih 
besar dari nilai 
ttabel dan tingkat 
signifikansi 
yang lebih 
kecil dari nilai 
alfa. 
Berdasarkan 
hasil analisis 
dalam 
penelitian ini 
juga 
ditemukan 
bahwa beban 
kerja memiliki 
hubungan 
yang kuat 
terhadap 
kinerja 
karyawan PT. 
Bank Rakyat 
Idonesia 
Cabang 
Jayapura,  



28 
 

 
 

10  Vaniasall
y (2022) 

Analisis 
pengaruh beban 
kerja terhadap 
kinerja 
karyawan PT 
Perkebunan 
nusantara IV 
medan  

Analisis 
pengaruh 
beban kerja 
(X) kinerja 
karyawan (Y) 

Analisis 
regresi 
linear 
berganda 

penelitian ini 
adalah untuk 
mengetahui: 
(1) Pengaruh 
beban kerja 
terhadap 
kinerja 
karyawan di 
PT. 
Perkebunan 
Nusantara IV 
(2) Pengaruh 
negative dan 
signifikan 
antara beban 
kerja terhadap 
kinerja 
karyawan 
Divisi Sumber 
Daya Manusia 
pada PT. 
Perkebunan 
Nusantara IV 
dan (3) Tingkat 
kategori 
karyawan 
dalam 
mengatasi 
beban kerja 
yang ada pada 
lingkungan 
kerja 

 

C. Kerangka Pikir 

 Menurut sugiyono (2019) kerangka konsep atau kerangka 

pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori  

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindetifikasi sebagai 

masalah yang penting. Berdasarkan penjabaran landasa teori dan 

penelitian terdahulu yang telah di uraikan maka dapat disusun kerangka 

pikir. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini dapat di gambarkan berikut 

ini.  
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Gambar 2.1 Kerangka pikir 

 

D. Hipotesis  

Menurut sugiyono (2012:70), hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh  malalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, bulum 

jawaban yang empirik. 

 

Pengawasan (X) 

1. Kontrol masukan  

2. Kontrol perilaku 

3. Kontrol 

pengeluaran 

 

siagian (2014:35) 

Beban Kerja (X2) 

1. Kondisi pekerjaan  

2. Penggunaan 

waktu 

3. Target yang harus 

dicapai 

 

Koesomowidjojo 
(2021) 

  

Kinerja Pegawai 

(Y) 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Ketetapan 

waktu  

 

Robbins (2016) 
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Berdasarkan batasan dan rumusan permasalahan yang telah 

dikemukan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah 

1. Pengawasan berpengaruh positif dan signifikat terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

(Samsat) Kabupaten Gowa 

2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikat terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

(Samsat) Kabupaten Gowa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

utamanya dalam bentuk angka-angka atau bilangan atau data kuantitatif 

yang di angkakan. Menurut Sugiyono (2016;7) metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, filsafat positivisme 

memandang fenomena/gejala/realitas itu dapat diklasifikasikan, teramati, 

konkrit, terukur, dan hubungan sebab akibat.  

B. Lokasi dan waktu penelitian  

1.lokasi  

 Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Sistem Administrasi Manunggal 

Satu Atap (Samsat) Kabupaten Gowa yang beralamat di Jl. Tamanurung 

Raya, Kalegowa, Kec. Somba Opu Kabupaten Gowa, Sulawsei Selatan 

92114.  

2. waktu penelitian  

 Adapun penelitian ini di laksanakan dalam jangka waktu 2 bulan yaitu 

pada bulan Mei sampai bulan Juli 2024. 

C. Jenis dan sumber data  

1. Jenis data 

a.) Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari kantor Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten Gowa baik 

dalam bentuk informasi secara lisan maupun tulisan.  
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b.) Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari kantor Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten Gowa yang 

diteliti dalam bentuk angka-angka yang dapat di gunakan untuk 

pembahan lebih lanjut. 

2. Sumber data  

a.) Data primer, yaitu data yang dipeoleh langsung dari sumber atau 

objek penelitian. Sumber data primer adalah penyebaran kuesioner 

kepada responden tentang Pengaruh Pengawasan Dan Beban 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sistem Administrasi 

Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten Gowa. 

b.) Data sekunder, data sekunder yaitu data atau sumber yang bersifat 

menunjang pembahasan dan analisis baik dalam bentuk laporan 

maupun dokumentasi serta literatur-literatur yang berkaitan pada 

tulisan ini. Data sekunder ini dapat diperoleh dari dokumen-

dokumen pada tempat penelitian yaitu sejarah organisasi,visi dan 

misi, maupun data-data lainya pada Kabupaten Gowa. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya (Sugiyono,2012:81). Berdasarkan pendapat ahli tersebut, 

populasi dalam penelitian jenisnya merupakan populasi yang terbatas 

dan menurut sifatnya merupakan populasi yang homogen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah pegawai pada kantor Sistem 
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Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten Gowa yang 

berjumlah 35 pegawai. 

2. Sampel  

 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (sugiyono,2012:81). Adapun sampel 

dalam penelitian gabungkan teknik sampel jenuh ( semua populasi 

sekaligus adalah sampel). Maka jumlah sampel yang digunakan adalah 

35 orang yang merupakan seluruh pegawai kantor Sistem Administrasi 

Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten Gowa. 

E. Teknik pengumpulan data 

 Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini 

maka penelitian menggunakan: 

1. Kuesioner  

Kuesioner merupakan seperangkat pertanyaan yang disusun untuk 

diajukan kepada responden. Data kusioner dikumpulkan secara 

langsung, hal ini digunakan untuk mendapatkan data yang benar-benar 

objektif.  

2. Observasi  

Observasi sering kali di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematika yang berbagai fenomena yang diteliti. Menurut 

Surahmad (2013) bahwa observasi bukan hanya sekedar pengamatan 

dan catatan, akan tetapi didalamnya terdapat tujuan, alat dan sistem. 

Metode observasi penelitian digunakan untuk memperoleh data tentang 

keadaan, sarana dan prasarana, serta kegiatan yang ada pada kantor 

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (samsat) Kabupaten Gowa. 
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3.  Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan dokumentasi 

perusahaan seperti sejarah perusahaan, stuktur organisasi, data-data 

jumlah pegawai yang ada di perusahaan . Dokumentasi ini diperlukan 

untuk menyempurnakan/mendukung pembahasan didalam penelitian 

ini dengan cara mempelajarinya. 

F. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran 

1. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel digunakan agar tidak 

menimbulkan penafsiran ganda yaitu dengan memberikan batasan 

terhadap variabel-variabel yang di gunakan dalam penelitian.  

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

NO VARIABEL  DEFINISI 
0PERASIONAL 

INDIKATOR 

1. 
Pengawasan 

(X1) 
Pengawasan 
merupakan suatu 
proses aktivitas 
yang sangat 
mendasar sehingga 
membutuhkan 
seorang manajer 
untuk menjalankan 
tugas dan 
pekerjaan 
organisasi. 

1. Kontrol 
Masukan 

2. Kontrol Perilaku 
3. Kontrol  

Pengeluaran 
 

Siagian(2014:35) 

2, 
Beban Kerja 

(X2 
. Beban kerja 
adalah banyak 
pekerjaan yang 
harus di selesaikan, 
seperti jam kerja 
yang cukup tinggi, 
tekanan kerja yang 
tinggi dan berupa 
tanggung jawab 
yang besar 
terhadap pekerjaan. 

1. Kondisi 
Pekerjaan 

2. Pengukuran 
wakru 

3. Target yang 
harus 
dicapai 
 

Koesomowidjojo   
(2021 :33-35) 
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3. 
Kinerja 
pegawai  (Y) 

Suatu hasil kerja 
atau prestasi kerja 
yang dicapai oleh 
pegawai sesuai 
dengan 
kemampuan dan 
keterampilan dalam 
menjalankan tugas 
dan tanggung 
jawabnya dalam 
instansi  

Kinerja Pegawai (Y) 
1. Kualitas kerja 
2. Kuantitas kerja 
3. Ketepatan waktu 

 

Robbins (2016) 

 

2. Pengukuran variabel 

        Dalam pengukuran variabel terdahulu menentukan skala 

pengukuran variabel. Skala pengukuran adalah acuan pengukuran 

yang akan digunakan penelitian untuk mengukur variabel 

penelitian. Skala pengukuran akan menghasilkan data yang akan 

dianalisis guna menjawab tujuan penelitian. 

         Alat pengukur penelitian ini adalah skala liker merupakan 

model skala yang banyak digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang 

fenomena scial. Untuk memberikan penelitian terhadap jawaban 

kuesioner dibagi menjadi lima tingkat alternative jawaban yang 

disusun peringkat dengan pemberian bobot (skor) 1-5 rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Skala likert 

PERTANYAAN BOBOT 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang setuju (KS) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 
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G. Metode Analisis Data 

 Metode analisis data menggunakan Analisis Statistik Deskriptif,uji 

analisis liniear sederhana dan uji hipotesis. Data analisis menggunakan alat 

analisis yang terdirir dari : 

1. Analisis deskriptif 

  Analisis data deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk 

menggambarkan dan merangkum data secara singkat. Tujuannya 

adalah memberikan pemahaman awal tentang karakteristik dasar data, 

seperti nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data. Selain itu, 

teknik ini juga dapat digunakan untuk mencari korelasi antar variabel,  

melakukan prediksi dengan model analisis regresi, dan membuat 

perbandingan antara rata-rata data sampel. 

2. Uji Validitas dan Rabilitas  

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. (Imam Gozali,2016:52) 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan relible atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. ( Imam 

Gazali, 2016:47). 
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3. Uji asumsi klasik 

  Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena modal analisis 

yang dipakai adalah regresi berganda. Asumsi klasik yang dimaksud 

terdiri dari: 

a. Uji normalitas data 

 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui distribusi 

sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi data normal atau 

tidak. Yaitu melalui pendekatan histogrsm dan pendekatan grafik. 

Pada pendekatan histogram data berdistribusi normal data apabila 

distribusi data tersebut tidak melenceng kekiri atau melenceng 

kekanan. Pada pendekatan 

grafik, data berdistribusi normal apabila tidak mengikuti data 

disepanjang garis diagonal. 

b. Uji Multikokolinieritas 

  Digunakan untuk mengetahui apakah terjadi kolerasi yang 

kuat antara variabel-variabel independen yang di ikut sertakan 

dalam menyambut model. Untuk mendeteksi apakah rekresi linier 

mengalami multikolinieritas dapat diperiksa menggunakan variance 

inflation factor (VIF) untuk masing-masing variabel independent. 

Yaitu jika variabel independent mempunyai nilai VIF tidak melebihi 

4 atau 5 berarti tidak terjadi multikolinearitas. 

c.  Uji Heterokedastisitas 

  Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linier kesalahan mengganggu ( e ) mempunyai 

varians yang sama atau tidak dari satu pengamatan ke pengamatan 
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yang lain. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi heterokedastisitas varian dari residul satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

4. Regresi  Linier Berganda 

  Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terkait. Berikut untuk 

melihat analisis linier berganda: 

Y= a +b1 x1+b2 x2+ e 

Keterangan: 

Y                            = Kinerja Pegawai 

a                             = Konstanta 

b1 dan b2               = Besar Koefisien Dari Masing-masing 

          Variabel 

X1                           = Pengawasan 

X2                           = Beban kerja 

e                              = Eror 

H. Uji Hipotesis 

 Rancangan uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui korelasi antara 

dua variabel yang diteliti. Oleh karena itu peneliti menggunakan uji 

kuantitatif maka diperlukan hipotesis statistik yang terjadi dari Ha dan Ho. 

Hipotesis merupakan pernyataan-pernyataan yang mengambarkan suatu 

hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus tertentu 

dan merupakan anggapan sementara yang perlu diuji kebenarannya 

tentang dugaan dalam suatu penelitian serta memiliki manfaat bagi proses 

penelitian agar efektif dan efisien Uji pasrial (uji t) 
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1. Uji parsial (t)  

  Selain itu pengujian ini juga dapat dilakukan dengan 

melakukan pengamatan nilai signifikan t pada tingkat α (0,05). Analisis 

didasarkan pada perbandingan antara signifikan t dengan signifikan 

0,05. Dasar keputusan yang diambil dalam uji t yaitu: 1. Jika signifikan t 

< 0,05, maka hipotesis H0 ditolak. Artinya bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 2. Jika signifikan t 

> 0,05, maka hipotesis H0 diterima. Artinya bahwa variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Uji determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen  dalam menerangkan  variasi 

variabel dependen dalam penelitian  (Gozali, 2006). Nilai koefisien 

deterinasi yaitu antara lain nol sampai dengan satu (0<R2>1). 

Kemampuan variabel independen yang hanya dapat menjelaskan 

variasi variabel independen yang terbatas akan ditunjuk dengan 

Adjusten R Square atau nilai R2 yang kecil. Sedangkan variabel 

independen yang hampir semua memberikan informasi yang 

dibutuhkan dalam memperdiksi variasi variabel dependen akan 

menujukan Adjusten R Square atau nilai R2 yang mendekati satu 

(Ghozali, 2006). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian Sistem Administrasi Manunggal 

Satu Atap (Samsat) 

1. Profil Singkat  

Kabupaten gowa adalah salah satu daerah tingkat II provinsi 

sulawesi selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di kota 

sungguminasa kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.883,32 km atau 

sama dengan 3,01% dari luas wilaya provinsi sulawesi selatan dan 

berpenduduk sebanyak kurang lebih 652.941 jiwa, dimana bahasa 

yang digunakan di kabupaten ini adalah bahasa makassar dengan 

suku konjo pegunungan yang mendiami hampir seluruh kabupaten 

gowa. Penduduk di kabupaten ini mayoritas beragama islam. 

Kabupaten ini berada pada 12.38.16’ bujur timur dari jakarta dan 

5.33.6’ bujur timur dari kutub utara.sedangkan letak wilayah 

administrasi antara 12.33.19’ hingga 13.15.17’ bujur timur dan 5.5; 

hingga 5.37.7’ lintang selatan dari jakarta.  

Sistem administrasi manunggal satu atap (disingkat samsat), 

adalah suatu sistem informasi yang dibentuk untuk memperlancar dan 

mempercepat pelayanan kepentingan masyarakat yang kegiatannya 

diselenggarakan dalam sau gedung,contoh dari samsat adalah dalam 

pengurusan kendaraan bermotor. Samsat merupakan suatu sistem 

kerjasama suatu sistemtem terpadu antara polri,dinas dan pendapatan 

provensi,dan PT jasa raharja (persero), dalam pelayan untuk 

menerbitkan STNK dan tanda motor kendaraan bermotor (PKB), BEA 
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balik nama bermotor, dan sumbangan wajib dana kecelakaan lalu 

lintas jalan, dan pasti dilaksanakan dalam satu kantor yang dinamakan 

“Kantor Bersama Samsat. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi  

“Terwujudnya pelayanan prima dalam pengurusan administrasi dan 

registrasi indentifikasi ranmor mulalui keterpaduan pelayanan 

POLRI, PEMDEA JASA RAHARJA pada kantor bersama samsat 

gowa.” 

b. Misi 

1) memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan 

menjunjung tinggi etika provesi 

2) melaksanakan proses administrasi ranmor secara cepat dan 

tepat 

3) mewujudkan aparat pelaksana yang bersih, jujur, cakep, 

bertanggung jawab dan profesional  

4) meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar bajak 

5) penataan arsip kendaraan yang tertib untuk memudahkan 

identifikasi dan kelamaan dokumen. 
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3. Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

 Tugas pokok setiap jabatan  

a. Kepala UPTD  

Kepala UPTD mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagai 

tugas teknis operasional dinas dalam bidang pemungutan 

pendapatan daerah yang menjadi tanggu jawab dan menjalankan 

kebijaksanaan yang di tetapkan oleh kepala dinas  

b. Sub bagian tata usaha  

Sub bagian tata usaha mempunyai tugas pokok melakukan 

administrasi ketatausahaan, koordinasi, dan pengendalian, 

monicring, avaluasi  dan pengukuran kerja linkup UPTD pada 

Dinas Pendapatan Daerah serta penyusunan laporan. 

 

 

 

Kepala UPTD Wilaya VII Gowa 

Sub Bagian Tata Usaha 

Saksi Pendepatan & 

Penetapan 

Saksi Penagihan 

&Penerimaan  
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c. Seksi pendapatan dan penetapan  

Seksi pendapatan dan penetapan mempunyai tugas pokok 

melakukan sebagai tugas UPTD dalambidang pendapatan dan 

penetapan pajak daerah,retribusi daerah, dan pendapatan lainnya. 

d. Seksi  penagihan dan penerimaan  

Seksi penagihan dan penerimaan mempunyai tugas pokok 

melakuakan sebagai tugas UPTD di daerah bidang penagihan dan 

penerimaan. 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian  

1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai kantor Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap Kabupaten  Gowa (Samsat). Berikut 

ini deskripsi mengenai identitas responden penelitian berdasarkan 

dengan hasil pengolahan kuesioner yang terdiri dari jenis kelamin, usia, 

Pendidikan dan lama bekerja. 

a. Data Jumlah Kuesioner Yang Disebarkan  

Tabel 4.1 

Data Sampel Penelitian 

   Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

 

 

No  Keterangan  Jumlah  Persentase  

1. Jumlah kuesioner yang disebar 35 100% 

2. Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 0% 

3. Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah 0 0% 

4. Jumlah kuesiner yang dapat diolah 35 100% 
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b. Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin  

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner penelitian maka diperoleh data tentang jenis kelamin. 

   Tabel 4.2 

           Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin 

Keterangan jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 16 45,7% 

Perempuan  19 5,.3% 

Total  35 100% 

                 Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

c. Deskripsis Responden Menurut Usia  

 Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner penelitian maka diperoleh data tentang usia 

responden saat bekerja sebagai pegawai yang dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Menurut Usia 

Keterangan (usia) Jumlah Responden Persentase (%) 

20-30 Tahun 7 20,0% 

31-40 Tahun 12 34,3% 

41-50 Tahun 10 28,6% 

>50 Tahun 6 17,1% 

Total  35 100% 

                          Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

 Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pegawai kantor Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap Kabupaten Gowa (Samsat) 

didominasi oleh Usia 31-40 Tahun sebanyak 12 orang atau sebesar 
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34,3%. jumlah kedua adalah usia 41-50 Tahun sebanyak 10 orang 

atau sebesar 28,6% untuk jumlah ketiga adalah usia >50 tahun 

sebanyak 6 orang atau sebesar 17,1%. dan yang terakhir adalah 

usia 20-30 Tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 20,0%. 

d. Deskripsi Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari penyebaran 

kuesioner penelitian maka diperoleh data tentang Pendidikan 

terakhir yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 

Deskripsi Reponden Menurut Pendidikan Terakhir 

 

  

 

    

       Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

 Tabel 4.4 diketahui bahwa Pendidikan terakhir responden 

didominasi oleh S1 sebanyak 21 orang atau sebesar 60,0%. 

kemudian SMA sebanyak 10 orang atau sebesar 28,6%. serta D3 

sebanyak 2 orang atau sebesar 5,7%. dan S2 sebanyak 2 orang 

atau sebesar 5,7%. 

e. Deskripsi Responden Menurut Lama Bekerja 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari hasil penyebaran 

kuesioner penelitian maka diperoleh data tentang Lama Bekerja 

yang dapat dilihat pada tabel berikut 

Keterangan  Jumlah Responden Presentase (%) 

SMA 10 28,6% 

D3 2 5,7% 

S1 21 60,0% 

S2 2 5,7% 

Total 35 100% 
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Tabel 4.5 

Deskripsi Responden Menurut Lama Bekerja 

 

 

      

 

 

   Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa 

responden Sebagian besar dalam penelitian ini telah bekerja 

selama 11-15 tahun sebanyak 12 orang atau sebesar 33,5%. 

kemudian responden dengan kategori lama bekerja selama 6-10 

tahun sebanyak 14 orang atau sebesar 40,0%. responden dengan 

kategori lama bekerja selama >20 tahun juga sebanyak 6 orang 

atau sebesar 17,1%. dan responden lama bekerja selama 1-5 tahun 

bebanyak 3 orang atau sebesar 8,6%.  

2. Distribusi Jawaban Responden 

a. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pengawasan (X1) 

Indikator-indikator dari variabel Pengawasan (X1) terbagi atas 6 

pernyataan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.6 

 Distribusi Jawaban Responden Mengenai Pengawasan (X) 

Indikator  Skor jawaban responden Mean 

STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

Kontrol masukan  

X1.1 0 0 0 0 2 5,7% 18 51,4% 15 42,9% 4,37 

X1.2 0 0 0 0 0 0 18 51,4% 17 48,6% 4,49 

Kontrol perilaku  4,43 

Keterangan  Jumlah Responden Presentase (%) 

1-5 tahun 3 8,6% 

6-10 tahun 14 40,0% 

11-15 tahun 12 33,5% 

>20 tahun 6 17,1% 

Total  35 100% 
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Indikator  Skor jawaban responden Mean 

STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

X1.3 0 0 1 2,9% 2 5,7% 18 51,4% 14 40,0% 4,29 

X1.4 0 0 1 2,9% 0 0 22 62,9% 12 34,3% 4,29 

Kontrol pengeluaran  4,29 

X1.5 0 0 0 0 0 0 15 42,9% 20 57,1% 4,57 

X1.6 0 0 0 0 1 2.9 23 65,7% 11 31,4% 4,29 

 4,43 

Mean Variabel Pengawasan 4,38 

Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4,6, dapat diketahui bahwa persepsi 

terhadap variabel pengawasan dapat diartikan bahwa responden 

memberi nilai sangat bagus, hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

sebesar 4,38. hal ini berarti para responden memahami 

Pengawasan yang dimaksudkan dalam penelitian ini. Indikator 

yang memiliki rerata tertinggi adalah indikator kontrol masukan dan 

kontrol pengeluaran, dengan nilai rata-rata sebesar 4,43, 

selanjutnya indikator kontrol perilaku dengan nilai terendah 4,29, 

berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan  dengan indikator kontrol masukan dan kontrol  

pengeluaran terbilang sangat baik dan indikator kontrol perilaku 

juga terbilang baik sehingga kompetensi pada kantor sistrem 

administrasi manunggal satu atap kabupaten gowa (samsat) dinilai 

sangat baik. 

b. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Beban Kerja (X2)  

Indikator-indikator dari variabel Beban Kerja (X2) terbagi atas 6 

pernyataan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.7 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai beban Kerja (X2) 

 

Indikator  Skor jawaban responden Mean 

STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

Kondisi pekerjaan   

X2.1 0 0 0 0 3 8,6% 26 76,3% 6 17,1% 4,09 

X2.2 0 0 1 2,9% 7 20,0% 25 73,4% 2 5,7% 3,80 

Penggunaan waktu 3,94 

X2.3 0 0 0 0 1 2,9% 19 54,3% 35 42,9% 4,40 

X2.4 0 0 1 2,9% 3 8,6% 15 42,9% 16 45,7% 4,31` 

Target yang harus dicapai  4,35 

X2.5 0 0 1 2,9% 1 2,9% 21 60.0% 12 34,3% 4,26 

X2.6 0 0 0 0 6 17.1 20 57.1 9 25,7 4,09 

 4,17 

Mean Variabel Beban Kerja 4,15 
Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa persepsi 

terhadap variabel Beban Kerja dapat diartikan bahwa responden 

memberi nilai sangat bagus, hal ini terlihat dari nilai rata-rata 

sebesar 4,13. Hal ini berarti para responden memahami Beban 

Kerja yang dimaksudkan dalam penelitian ini. Indikator yang 

memiliki rerata tertinggi adalah indikator faktor penggunaan waktu 

kerja, dengan nilai rata-rata sebesar 4,35, selanjutnya indikator 

target yang harus dicapai dengan nilai rata-rata 4,17. dan yang 

terendah adalah indikator kondisi kerja dengan nilai rata-rata 3,49 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Beban kerja dengan indikator penggunaan waktu terbilang sangat 

baik dan indikator faktor target yang harus di capai  juga terbilang 

baik sehingga kondisi pekerja pada kantor sistem administrasi 

manuggal satu atap kabupaten gowa (samsat) dinilai sangat baik. 
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c. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kinerja Pegawai (Y) 

Indikator-indikator dari variabel Kinerja Pegawai (Y) terbagi atas 6 

pernyataan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.8 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kinerja Pegawai (Y) 

Indikator  Skor jawaban responden Mean 

STS TS KS S SS 

F % F % F % F % F % 

Kualitas   

Y1 0 0 0 0 2 5,7% 22 62,9% 11 31,4% 4,26 

Y2 0 0 0 0 0 0 30 85,% 5 14,3% 4,14 
Kuantitas  4,22 

Y3     3 8,6% 26 74,3% 6 17,3% 4,09 

Y4     11 31,4% 20 57,1% 4 11,4% 3,80 

Ketepatan waktu 3,94 

Y5     3 8,6% 18 51,4% 14 40,0% 4,31 

Y6     4 11,4% 20 57,1% 11 31,4% 4,20 

 4,25 

Mean variabel kinerja pegawai 4,13 
Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa persepsi 

terhadap variabel kinerja pegawai dapat diartikan bahwa 

responden memberi nilai sangat bagus, hal ini terlihat dari nilai rata-

rata sebesar 4,13. Hal ini berarti para responden memahami kinerja 

pegawai yang dimaksudkan dalam penelitian ini. Indikator yang 

memiliki rerata tertinggi adalah indikator ketepatan waktu, dengan 

nilai rata-rata sebesar 4,25, selanjutnya indikator kualitas dengan 

nilai rata-rata 4,22, dan yang terendah adalah indikator kuantitas 

dengan nilai rata-rata 3,94. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai dengan indikator 

ketepatan waktu terbilang sangat baik dan indikator kuantitas juga 

terbilang baik sehingga kinerja pegawai pada kantor sistem 
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administrasi manunggal satu atap kabupaten gowa (samsat) dinilai 

sangat baik. 

C. Analisis dan interpretasi (pembahasan) 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data 

secara statistic. Statistic deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada 

nilai rata-rata (mean) dan simpanan baku (standar deviation), nilai 

minimum dan maksimum.  

Variabel_variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

Kompetensi, Motivasi kerja, Lingkungan kerja dan Kinerja Pegawai 

yang akan diuji secara statistik seperti terlihat pada tabel 4.9 berikut. 

  Tabel 4.9 

          Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

  Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Tabel 4.9 menjelaskan bahwa pada variabel Pengawasan  memiliki 

jawaban minimum responden yang didapat dari hasil penyebaran 

kuesioner adalah sebesar 18, jawaban maksimum responden yang 

didapat dari hasil penyebaran kuesioner adalah sebesar 30, rata-rata 

total jawaban responden yang didapat dari hasil penyebaran kuesioner 

adalah 26,29, dan standar deviasi sebesar 2,619. 

Variabel Beban Kerja memiliki jawaban minimum responden yang 

didapat dari hasil penyebaran kuesioner adalah sebesar 19, jawaban 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengawasan_X1 35 18 30 26,29 2,619 

Beban Kerja_X2 35 19 30 24,94 2,485 

Kinerja Pegawai_Y 35 20 30 24,80 2,286 

Valid N (listwise) 35     
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maksimum responden yang didapat dari hasil penyebaran kuesioner 

adalah sebesar 30, rata-rata total jawaban responden yang didapat 

dari hasil penyebaran kuesioner adalah 24,94, dan standar deviasi 

sebesar 2,485. 

Variabel Kinerja Pegawai  memiliki jawaban minimum responden 

yang didapat dari hasil penyebaran kuesioner adalah sebesar 20, 

jawaban maksimum responden yang didapat dari hasil penyebaran 

kuesioner adalah sebesar 30, rata-rata total jawaban responden yang 

didapat dari hasil penyebaran kuesioner adalah 24,80, dan standar 

deviasi sebesar 2,286.  

2. Hasil Uji Validasi Data  

a. Hasil Uji Validasi Data  

 Uji validitas dapat dilakukan dengan menghitung korelasi 

antara skor atau butir pertanyaan dengan skor konstruk atau 

variabel. hal ini dapat dilakukan dengan uji signifikansi yang 

membandingkan r hitung dengan r table untuk degree of fredom (df) 

= n-2. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Apabila r hitung untuk 

r tiap butir dapat dilihat pada kolom Corected Item - Total 

Correlation lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir atau 

pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid. 

 Pengujian ini dilakukan apakah kuesioner yang ada dapat 

mengungkapkan data-data yang ada pada variabel-variabel 

penelitian secara tepat. Hasil dari pengujian validitas kuesioner 

dapat diketahui sejauh mana data yang terkumpul sesuai dengan 

variabel-variabel penelitian.  
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 Untuk tingkat validitas, dilakukan uji signifikansi dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom 

(df) = n-2. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada kasus ini, 

besarnya df dapat dihitung 35-2 atau df = 33 dengan alpha 0,05 (α 

5 %), didapat r tabel 0,333. Apabila r hitung lebih besar r tabel (r 

hitung > r tabel) dan nilai r positif, maka butir pertanyaan tersebut 

dapat dikatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel) 

maka pertanyaan tersebut tidak valid. Hasil analisis dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas 

No.  Variabel Item r hitung r tabel  Keterangan 

1. Pengawasan  
(X1) 

X1.1 0,850 0,333 Valid 

X1.2 0,778 0,333 Valid 

X1.3 0,777 0,333 Valid 

X1.4 0,761 0,333 Valid 

X1.5 0,566 0,333 Valid 

X1.6 0,783 0,333 Valid 

2. Beban kerja 
(X2) 

X2.1 0,611 0,333 Valid 

X2.2 0,762 0,333 Valid 

X2.3 0,659 0,333 Valid 

X2.4 0,744 0,333 Valid 

X2.5 0,532 0,333 Valid 

X2.6 0,686 0,333 Valid 

3. 
 
 
 
 

Kinerja 
pegawai (Y) 

Y.1 0,845 0,333 Valid 

Y.2 0,580 0,333 Valid 

Y.3 0,650 0,333 Valid 

Y.4 0,623 0,333 Valid 

Y.5 0,677 0,333 Valid 

Y.6 0,720 0,333 Valid 
Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk masing-masing 

item memiliki r hitung lebih besar dan positif  dibanding  r tabel untuk 

(df) = 35-2 = 33 dan alpha 0,05 di dapat r tabel sebesar 0,333. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa semua indikator dari variabel X1, 

X2,  dan Y adalah valid. 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas sebuah alat ukur yang mana ditentukan oleh 

hasil dari suatu pengukuran sehingga dapat dipercaya. Untuk 

mengetahui kuesioner tersebut sudah reliable akan dilakukan 

pengujian reliabilitas kuesioner. Metode pengambilan keputusan 

pada uji reliabilitas yaitu menggunakan batasan 0,60 yang artinya 

suatu variabel dikatakan reliable jika nilai menunjukkan Cronbach 

Alpa> 0,60. Hasil dari uji reliabilitas terdapat dalam Tabel 4.11 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasi Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpa Koefisien Alpa Status 

Pengawasan  (X1) 0,848 0,60 Reliable 

Beban kerja (X2) 0,750 0,60 Reliable 

Kinerja pegawai (Y) 0,774 0,60 Reliable 
Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing 

variabel memiliki nilai croanbach alpha lebih dari 0,60 (𝛼 > 0,60), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel X1, X2, dan Y 

adalah reliabel. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal, Ghozali (2018). Normalitas dapat diketahui dengan melihat 

pada penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. 

Apabila data (titik) menyebar menjauh dari diagonal dan/atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal maka tidak menunjukkan pola 
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distribusi normal yang mengindikasikan bahwa model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Data yang baik dan normal apabila 

memiliki distribusi normal. 

 
Gambar 4.2 

Kurva normal P-P Plot 

Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Berdasarkan gambar 4.2 maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam grafik normal p-plot terlihat titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, dan penyebarannya tidak terlalu jauh atau melebar. Maka 

dalam hal ini, grafik menunjukkan bahwa model regresi sesuai 

asumsi normalitas dan layak digunakan.  

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan suatu fenomena yang 

terjadi Karena adanya korelasi yang sempurna antara satu variabel 

bebas lain. Uji ini dilakukan dengan menggunakan VIF dengan 

Kriteria, jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF suatu variabel bebas 

> 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tersebut 

terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil regresi linear berganda 
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yang telah dilakukan, ternyata di peroleh VIP dari masing-masing 

variabel sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistich 

Tolerance  VIF 

1 Pengawasan  0.579 1,728 

Beban kerja 0.579 1,728 

 

a. Dependent variabel: Kinerja Pegawai 
Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada 

variabel independen yang memiliki tolerance kurang dari 0,10. Hasil 

perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan 

hasil yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki 

nilai VIF lebih dari 10. Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka dapat 

diketahui bahwa nilai VIF adalah 1.728(variabel pengawasan ),dan  

1,728 (variabel Beban Kerja), Sehingga kesimpulannya bahwa 

variabel independen terbebas dari asumsi klasik multikolonieritas 

karena hasilnya lebih kecil dari pada 10. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Menurut Ghozali (2018), 

jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat titik 
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menyebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, juga 

melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED, Ghozali (2018). 

              
Gambar 4.3 

  Hasil uji scatterplot 

Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

 
Berdasarkan penyajian pada gambar 4.3 scaterrplot 

menunjukkan bahwa data tersebar diatas dan dibawah angka 0 

(nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat pola yang jelas pada model 

persamaan regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk 

memprediksi kinerja pegawai berdasarkan variabel yang 

mempengaruhinya, yaitu kompetensi, motivasi kerja dan 

lingkungan kerja. 

4. Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah dengan 

menggunakan teknik regresi linier berganda. Analisis regresi linier 

berganda digunakan sebagai alat analisis statistik karena dalam 

penelitian ini dirancang untuk meneliti variabel yang berpengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen dimana dalam 
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penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai syarat 

dalam analisis regresi linier berganda. 

Tabel 4.13 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,335 3,258  2,559 0.015 

PENGAWASAN_X1 0.540 0.147 0.619 3,668 0.001 

BEBAN KERJA_X2 0.091 0.155 0.098 .0583 0.564 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI_Y 

         Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

Y = 8.335 + 540 (X1) + 091 (X2) + e 

a. Nilai Konstan pada persamaan di atas adalah 8,335 berarti apabila 

nilai variabel independent pada persamaan sama dengan nol maka 

nilai Y adalah 8,335 

b. Koefisien regresi Pengawasan sebesar 0,540 bernilai positif, yang 

menyatakan bahwa setiap penambahan Pengawasan, akan 

meningkatkan  Kinerja Pegawai 

c. Koefisien regresi Beban Kerja sebesar 0,091 bernilai positif, yang 

menyatakan bahwa setiap penambahan Beban Kerja, akan 

meningkatkan  Kinerja Pegawai  

5. Hasil Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada inti nya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
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dependen, Ghozali (2018). Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Pada output SPSS, koefisien determinasi terletak dalam 

tabel summary dan tertulis R quare. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Namun, jika nilai R2 mendekati satu maka 

seluruh variabel independen mampu memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Berikut adalah hasil uji R2 pada penelitian ini. 

Tabel 4.14  
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 
 

 

Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Berdasarkan hasil tabel model summary diatas, nilai Adjusted 

RSquare sebesar 0,439 atau 43.9% ini menunjukkan  bahwa variabel 

kinerja yang dapat dijelaskan oleh variabel Pengawasan, Beban kerja 

adalah sebesar 43,9%. Sedangkan sisanya sebesar 0,561 atau 56,1% 

(100%-43,9%).  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam 

penelitian.contohnya beban kerja yang terlalu tinggi atau terlalu rendah 

dapat memengaruhi kemampuan  karyawan untuk berfikir kreatif atau 

berinovasi. 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.687a 0.472 0.439 1,711 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja_X2, Pengawasan_X1 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai_Y 



59 
 

 
 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. Hasil pengujian hipotesis dengan uji t di 

hitung dengan menggunakan software SPSS dapat dilihat pada 

tabel 4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil uji t 

 
      

 

 

 

                 Sumber : olahan SPSS 25, tahun 2024 

Jika dilihat hasil pada Tabel 4.15 coefficients pada uji t 

diatas dan membandingkan t hitung dengan t tabel sebesar 2,036 

yang diperoleh dari tabel t dengan df = n-k (35-3) yaitu 32 dan alpha 

0,05. Berikut ini pembahasan dari uji parsial antara Pengawasan 

dan Beban Kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor sistem 

administrasi manunggal satu atap kabupaten gowa (samsat); 

1. Hasil uji t untuk variabel pengawasan (X1) terhadap kinerja 

pegawai (Y) menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,001. Nilai 

ini lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05) dan t hitung lebih besar dari 

t tabel (3.668>2.036). nilai t positif menunjukkan bahwa variabel 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,335 3,258  2,559 0.015 

Pengawasan _X1 0.540 0.147 0.619 3,668 0.001 

Beban kerja _X2 0.091 0.155 0.098 0.583 0.564 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai _Y 
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X1 mempunyai hubungan yang searah dengan Y. maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

Kabupaten Gowa (SAMSAT) .  

2. Hasil uji t untuk variabel beban kerja (X2) terhadap kinerja 

pegawai (Y) menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,583. Nilai 

ini lebih besar dari 0,05 (0,583>0,05) dan t hitung lebih kecil dari 

t tabel (0,583<2,036). Nilai t menunjukkan bahwa variabel X2 

memiliki koefisien regresi positif, tetapi hubungan ini tidak 

signifikan secara statistik, sehingga tidak ada bukti cukup kuat 

untuk menyatakan bahwa variabel X2 berpengaruh terhadap Y. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa Beban Kerja  berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sistem Adminitrasi 

Manunggal Satu Atap Kabupaten Gowa (SAMSAT). 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Pengawasan (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai kantor 

sistem administrasi manunggal satu atap kabupaten gowa (samsat) 

dapat dijelaskan dengan beberapa faktor. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa skor tertinggi terdapat pada indikator 

kontrol masukan/kontrol pengeluaran yang melakukan 

penyimpangan dengan cara memberikan peringatan yang 

dilakukan oleh pemimpin di konveksi tersebut.Skor terendah 
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terdapat pada item satu indikator kontrol perilaku, datang ke tempat 

kerja tepat waktu. 

Konveksi SIstem Adminitrasi Manunggal Satu Atap 

(Samsat) Kabupaten Gowa, pemimpin yang melakukan segala 

sesuatunya secara langsung tanpa diwakili oleh seorang manajer 

pada setiap divisi yang ada di instansi tersebut. Termasuk 

didalamnya melakukan proses pengawasan pada pegawai, baik 

pengawasan secara langsung maupun tidak. Pada dasarnya 

dengan adanya sistem pengawasan yang baik sangat diperlukan 

agar setiap perencanaan yang telah direncanakan dapat terlaksana 

dengan baik pula. Atau sebagai alat untuk mengetahui sasaran 

yang belum tercapai maupun berguna untuk mengembangkan 

pegawai yang memiliki kinerja tinggi. Tentunya setiap perusahaan 

menginginkan agar SDM/ pegawai  yang ada dalam instansi  

memiliki kinerja yang tinggi. Karena dengan memiliki pegawai  yang 

berkinerja baik akan meningkatkan nilai instansi itu sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa sistem 

pengawasan dipersepsikan dengan cukup baik oleh pegawai 

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (samsat) Kabupaten 

Gowa, seperti adanya solusi yang diberikan oleh pimpinan pada 

pegawai yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaan, adanya pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

sesuai intruksi yang diberikan pimpinan membuat pegawai  tidak 

bisa bekerja dengan seenak hatinya. Hal ini semata-mata bertujuan 

membentuk pegawai yang berkinerja tinggi, dengan kinerja tinggi 
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akan berdampak positif tidak hanya bagi instansi tetapi juga bagi 

pegawai.  

Penelitian yang sejalan juga ditemukan oleh Manulang 

(2008) pengawasan dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, 

dan mengoreksinya supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

rencana semula.  

Hasil uji regresi menunjukkan hasil signifikan pada variabel 

pengawasan terhadap kinerja pegawai  yakni sebesar 0,001 lebih 

kecil dari toleransi kesalahan yaitu 0,05. Pengaruh yang 

ditimbulkan bersifat posistif dan signifikan, artinya dengan adanya 

sistem pengawasan yang baik yang dilakukan oleh pimpinan akan 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, memiliki atau 

membentuk pegawai yang berkinerja tinggi sangat dibutuhkan bagi 

perkembangan usaha perusahaan serta akan meningkatkan nilai 

instansi di Sistem Adminitrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) 

Kabupaten Gowa. 

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja pegawai di Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap Kabupaten Gowa (Samsat) 

dapat dijelaskan dengan beberapa faktor. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa skor tertinggi terdapat pada indikator 

target yang harus di capai yang diberikan artinya pegawai akan 

bekerja lebih cepat seiring dengan jumlah pekerjaan yang 

meningkat untuk menyesuaikan waktu yang ada.pekerjaan 
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meningkat secara pesat. Hal ini menyebabkan pegawai untuk 

bekerja lebih keras agar mampu memenuhi target kerja yang 

ditentukan instansi. Kondisi yang seperti ini berdampak pada 

mudahnya pegawai merasa lelah sehingga akan menurunkan 

kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan. Maka dibutuhkan suatu 

cara yang mampu mengatur tingkat beban kerja agar stabil, tidak 

terlalu tinggi maupun rendah. 

Hal ini sesuai dengan teori yang telah dikemukakan oleh 

Meshkati bahwa beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu 

perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan 

tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Mengingat kerja manusia 

bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat 

pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang 

terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan 

dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas pembebanan yang 

terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau 

understress. Oleh karena itu perlu diupayakan tingkat intensitas 

pembebanan yang optimum yang ada di antara kedua batas yang 

ekstrim tadi dan tentunya berbeda antara individu yang satu dengan 

yang lainnya 

Hipotesis pengaruh langsung dapat disimpulkan bahwa 

variabel X2 (beban kerja) pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Y (kinerja) dimana pengaruh variabel X2 terhadap Y 

mempunyai nilai p-values (0,594) > α (0,05) serta nilai koefisien 

beta sebesar 0,015 dan nilai thitung sebesar 0,583 < 2,036 ttabel, 
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berarti pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai adalah tidak 

signifikan. Sehingga hipotesis kedua yang mempresentasikan 

pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai tidak terdukung 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Nazla Syafrina Putri, Syaiful Bahri , Muis Fauzi Rambe 

tentang “Pengaruh Beban Kerja Dan Budaya Kerja Terhadap 

Kinerja  Pegawai  Dengan Motivasi Sebagai  Variabel  Moderating 

Pada Kantor  Badan Pusat  Statistik Kabupaten Deli Serdang  

Pengaruh Beban Kerja Dan  Budaya  Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai”. Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, 

pengujian hipotesis serta pembahasan hasil penelitian, maka 

:Beban kerja memberikan pengaruh yang tidak  signifikan terhadap 

kinerja pegawai Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

Kabupaten Gowa (Samsat) . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja 

pegawai pada sistem administrasi manunggal satu atatp kabupaten gowa 

(samsat). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan: 

1. Pengawasan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 

sistem adminitrasi manunggal satu atap kabupaten gowa (samsat) 

dengan memperoleh hasil melalui uji t menunjukkan variabel 

kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

Hal ini terjadi karena hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel.  

2. Beban kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai sistem administrasi manunggal satu atap kabupaten gowa 

(samsat) dengan memperoleh hasil melalui uji t menunjukkan variabel 

beban  kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y). Hal ini terjadi karena hasil dari penelitian yang dilakukan 

oleh penulis menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t tabel.  
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B. SARAN 

Adapun mengenai saran-saran yang penulis ingin sampaikan 

berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Dengan selesainya penelitian ini, maka diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi, 

dengan metode atau model penelitian yang berbeda dan juga pada 

objek yang berbeda, misalnya pada tempat perusahaan atau 

organisasi yang berbeda dengan begitu dapat dilihat perbedaannya. 

Selain itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

sampel yang lebih banyak lagi agar diperoleh perhitungan yang lebih 

akurat. 

2. Bagi Akademisi 

Untuk kalangan akademis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya yang memiliki tema 

atau variabel yang serupa yaitu pengawasan dan beban kerja terhadap 

kinerja pegawai. Kemudian pada penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji komponen lain selain masalah pengawasan dan beban 

kerja terhadap kinerja pegawai yang telah dibahas oleh penulis atau 

dengan indikator yang berbeda serta didukung dengan teori-teori atau 

penelitian terdahulu. 

3. Bagi instansi 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan agar kantor sistem 

administrasi manunggal satu atap kabupaten gowa (samsat) dapat 
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lebih fokus lagi terhadap hal-hal yang dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. Seperti halnya memberikan pengawasan yang nyaman dan 

aman serta memberikan kenyamanan kepada pegawai. 
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LAMPIRAN 1: KUESIONER 
 

KUESIONER PENELITIAN 
 

PENGARUH PENGAWASAN DAN BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA 
PEGAWAI PADA KANTOR SISTEM ADMINISTRASI MANUNGGAL SATU 

ATAP (SAMSAT) KABUPATEN GOWA  

 
Kepada Yth, 

Pegawai Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

Di  Tempat  

 

 

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama   : Sunarti 

Nim    : 105721129720 

Program Studi  : Manajemen  

Semester   : 8 (delapan) 

No. Hp   : 085246887437 

 

 Adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang sedang Menyusun sebuah skripsi sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana. Oleh karena itu, saya mohon bantuan 

kesediaan menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada lembar lembar 

kuesioner ini. Informasi yang saya dapatkan akan dijaga kerahasiannya dan 

semata mata hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Adapun judul 

penelitian ini adalah ‘’ Pengaruh Pengawasan Dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) 

Kabupaten Gowa’’.  

 Demikian saya ucapakan banyak terimahkasih atas kesediaan 

bapak/ibu/saudari(i) yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi 

kuesioner ini. 

 

Hormat Saya Peneliti, 

        

          

            Sunarti 
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Petunjuk Pengisian 

 Pada pertanyaan di bawah ini, responden di mohon untuk mengisi 

pertanyaan-pertanyaan dengan memberikan tanda check list ( √ ) untuk setiap 

jawaban yang sesuai dengan diri anda. 

Identitas Responden 

1. Nama Responden            : 

2. Jenis Kelamin : ☐ Laki-laki ☐ Perempuan 

3. Usia : 

☐ 20-30 Tahun                              ☐ 41-50 Tahun 

☐ 31-40 Tahun                            ☐ >51 Tahun 

4. Pendidikan : 

☐ SMA ☐ D3        ☐ S1             ☐ S2                ☐ S3 

5. Lama Bekerja : 

☐ 1-5 Tahun                                  ☐ 6-10 Tahun 

☐ 11-15 Tahun                               ☐ >20 Tahun 

 

Petunjuk Pengisian  

        Berilah tanda check list ( √ ) pada salah satu alternatif jawaban di kolom yang 

tersedia dan jawaban yang tepat menurut presepsi anda, berikut ini keterangan 

mengenai skor penilaian. 

 
Alternatif jawaban Point 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Daftar Pertanyaan 

1. Variabel Pengawasan (X1) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

A. Kontrol Masukan 

1 Kantor melakukan penyeleksian pegawai 
secara ketat dan profesional 

     

2 Kantor melakukan pemeriksaan dan 
penilaian terhadap kinerja pegawai secara 
rutin  

 

     

B. Kontrol Perilaku  

1 Kantor melakukan avaluasi terhadap kinerja 
pegawai 

     

2 Kantor selalu memberikan himbauan kepada 
pegawai tentang target perusahaan yang 
harus di capai. 

     

C. Kontrol Pengeluaran 

1 Sanksi dan penghargaan yang diberikan oleh 
kantor di lakukan secara profesional dan adil 

     

2 Kantor menerapkan sanksi tegas terhadap 
pelanggaran yang dilakukan pegawai 

     

 

2. Variabel beban kerja (X2) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

A. Kondisi Pekerjaan 

1 Peraturan yang terlalu banyak bisa 
menambah beban kerja  

 

     

2 Penambahaan tugas bisa membuat beban 
kerja semakin berat 

     

B. Penggunaan Waktu Kerja 

1 Dibutuhkan kerja yang lebih lama untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik 

     

2 Dibutuhkan usaha yang lebih keras untuk 
mencapai target. 

     

C. Target Yang Harus dicapai 

1 Beban kerja yang terlalu berat dapat 
mengakibatkan hasil kerja tidak optimal 

     

2 Banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan 
membuat kualitas kerja kurang baik 
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3. Kinerja Pegawai (Y) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

A. Kualitas 

1 Saya menyelesaikan pekerjaan yang 
dibebankan sesuai dengan standar kualitas 
yang telah diatur oleh tugas pokok dan fungsi 

     

2 Saya dapat meminimalisisr kesalahan yang 
saya lakukan dalam bekerja 

     

B. Kuantitas  

1 Saya dapat memenuhi beban kerja yang telah 
ditetapkan atasan  

     

2 Saya dapat melebihi volume pekerjaan yang 
telah ditetapkan atasan  

     

C. Ketepatan waktu 

1 Saya selalu dapat menyelesaikan tugas tepat 
waktu 

     

2 Sistem pendataan kehadiran sudah efektif       
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Lampiran 2 :Tabulasi Data  

    

 Tabulasi X1 : Pengawasan 

PENGAWASAN (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL X1 

4 4 4 5 5 4 26 

3 4 2 2 4 3 18 

5 5 5 4 5 5 29 

4 4 3 4 5 4 24 

4 4 5 4 4 4 25 

5 5 4 4 5 5 28 

4 4 4 4 5 4 25 

5 5 5 4 5 4 28 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 4 4 4 27 

4 4 3 4 4 4 23 

5 5 5 5 5 4 29 

5 5 4 4 4 5 27 

4 5 4 4 4 4 25 

4 4 4 5 5 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 5 5 26 

5 5 4 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 5 4 25 

5 5 5 4 4 5 28 

4 4 5 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 5 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 5 4 25 

4 5 5 5 5 5 29 

3 4 4 4 4 4 23 

5 5 4 5 5 4 28 

5 5 4 5 5 4 28 
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Tabulasi X2 : Beban Kerja  

BEBAN KERJA (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL X2 

5 4 4 5 5 5 28 

4 3 3 2 4 3 19 

5 4 5 5 4 4 27 

4 4 4 4 3 3 22 

4 4 4 4 5 4 25 

4 4 5 5 4 4 26 

4 4 5 4 4 4 25 

4 4 5 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 4 3 4 3 21 

4 2 4 4 4 3 21 

4 3 4 4 4 4 23 

4 4 4 5 5 3 25 

4 4 4 4 5 4 25 

4 5 5 4 5 5 28 

5 4 5 5 4 5 28 

4 4 4 5 5 3 25 

4 3 4 5 5 5 26 

5 4 4 4 5 5 27 

4 4 4 5 4 4 25 

4 3 4 5 2 4 22 

5 4 5 5 4 4 27 

3 3 4 3 4 4 21 

3 4 4 4 4 5 24 

4 4 5 5 4 4 26 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 5 5 4 27 

4 4 5 5 4 5 27 

4 4 5 4 4 4 25 

4 4 4 5 5 4 26 

4 4 5 4 4 4 25 

4 4 5 5 5 5 28 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 4 4 4 25 

3 3 4 3 4 4 21 
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Tabulasi Y : Kinerja Pegawai  

KINERJA PEGAWAI (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL Y 

4 4 4 3 4 5 24 

4 4 4 3 4 3 22 

5 4 5 4 5 4 27 

3 4 3 3 4 3 20 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 5 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 3 23 

4 5 4 5 4 4 26 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 3 4 4 23 

4 4 4 3 5 4 24 

4 4 4 3 3 4 22 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 4 3 5 4 24 

5 5 4 4 4 5 27 

4 4 4 3 4 4 23 

5 5 4 4 5 5 28 

4 4 4 3 4 4 23 

4 4 3 4 5 5 25 

5 5 5 4 5 5 29 

3 4 4 4 3 4 22 

4 4 4 5 5 4 26 

4 4 4 5 4 5 26 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 4 4 5 5 27 

5 4 5 4 5 5 28 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 3 5 4 24 

4 4 3 4 4 5 24 

5 4 5 4 5 4 27 

4 4 4 3 4 3 22 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 4 5 5 28 

 

 



78 
 

 
 

Lampiran 3 : Hasil Olah Data SPSS 

  

HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

 Karakteristik Responden 

 

Statistics 

 JENIS KELAMIN USIA PENDIDIKAN LAMA BEKERJA 

N Valid 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 

Mean 1.54 2.43 3.09 2.60 

Minimum 1 1 1 1 

Maximum 2 4 5 4 

 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid LAKI-LAKI 16 45.7 45.7 45.7 

PEREMPUAN 19 54.3 54.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20-30 TAHUN 7 20.0 20.0 20.0 

31-40 TAHUN 12 34.3 34.3 54.3 

41-50 TAHUN 10 28.6 28.6 82.9 

>51 TAHUN 6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA 10 28.6 28.6 28.6 

D3 2 5.7 5.7 34.3 

S1 21 60.0 60.0 94.3 

S2 2 5.7 5.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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LAMA BEKERJA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1-5 TAHUN 3 8.6 8.6 8.6 

6-10 TAHUN 14 40.0 40.0 48.6 

11-15 TAHUN 12 34.3 34.3 82.9 

>20 TAHUN 6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 
 JAWABAN RESPONDEN 

Variabel Pengawasan (X1) 

 

Statistics 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL_X1 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.37 4.49 4.29 4.29 4.57 4.29 26.29 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 26.00 

Std. Deviation .598 .507 .710 .622 .502 .519 2.619 

Minimum 3 4 2 2 4 3 18 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 5.7 5.7 5.7 

S 18 51.4 51.4 57.1 

SS 15 42.9 42.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 18 51.4 51.4 51.4 

SS 17 48.6 48.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2.9 2.9 2.9 

KS 2 5.7 5.7 8.6 

S 18 51.4 51.4 60.0 

SS 14 40.0 40.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2.9 2.9 2.9 

S 22 62.9 62.9 65.7 

SS 12 34.3 34.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 15 42.9 42.9 42.9 

SS 20 57.1 57.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 2.9 2.9 2.9 

S 23 65.7 65.7 68.6 

SS 11 31.4 31.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Lampiran Variabel Beban Kerja (X2) 
 

Statistics 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL_X2 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.09 3.80 4.40 4.31 4.26 4.09 24.94 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 25.00 

Std. Deviation .507 .584 .553 .758 .657 .658 2.485 

Minimum 3 2 3 2 2 3 19 

 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 8.6 8.6 8.6 

S 26 74.3 74.3 82.9 

SS 6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2.9 2.9 2.9 

KS 7 20.0 20.0 22.9 

S 25 71.4 71.4 94.3 

SS 2 5.7 5.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 1 2.9 2.9 2.9 

S 19 54.3 54.3 57.1 

SS 15 42.9 42.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2.9 2.9 2.9 

KS 3 8.6 8.6 11.4 

S 15 42.9 42.9 54.3 

SS 16 45.7 45.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 2.9 2.9 2.9 

KS 1 2.9 2.9 5.7 

S 21 60.0 60.0 65.7 

SS 12 34.3 34.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 6 17.1 17.1 17.1 

S 20 57.1 57.1 74.3 

SS 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Lampiran Variabel Kinerja Pegawai (Y)  

Statistics 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL_Y 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.26 4.14 4.09 3.80 4.31 4.20 24.80 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 24.00 

Std. Deviation .561 .355 .507 .632 .631 .632 2.286 

Minimum 3 4 3 3 3 3 20 

 

 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 2 5.7 5.7 5.7 

S 22 62.9 62.9 68.6 

SS 11 31.4 31.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 30 85.7 85.7 85.7 

SS 5 14.3 14.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 8.6 8.6 8.6 

S 26 74.3 74.3 82.9 

SS 6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 11 31.4 31.4 31.4 

S 20 57.1 57.1 88.6 

SS 4 11.4 11.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 3 8.6 8.6 8.6 

S 18 51.4 51.4 60.0 

SS 14 40.0 40.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 4 11.4 11.4 11.4 

S 20 57.1 57.1 68.6 

SS 11 31.4 31.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

Lampiran hasil uji validitas dan rebilitas  

HASIL UJI VALIDITAS DAN REBELITAS 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas X1 

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .842** .574** .497** .350* .596** .850** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .039 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 
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X1.2 Pearson 

Correlation 

.842** 1 .502** .386* .264 .575** .778** 

Sig. (2-tailed) .000  .002 .022 .125 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.574** .502** 1 .542** .189 .571** .777** 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .001 .278 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.497** .386* .542** 1 .498** .469** .761** 

Sig. (2-tailed) .002 .022 .001  .002 .004 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.350* .264 .189 .498** 1 .371* .566** 

Sig. (2-tailed) .039 .125 .278 .002  .028 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.596** .575** .571** .469** .371* 1 .783** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .028  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

TOTAL_X1 Pearson 

Correlation 

.850** .778** .777** .761** .566** .783** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 Uji validitas X2 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .357* .294 .463** .197 .242 .611** 

Sig. (2-tailed)  .035 .087 .005 .257 .162 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.357* 1 .528** .412* .368* .428* .762** 

Sig. (2-tailed) .035  .001 .014 .030 .010 .000 
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N 35 35 35 35 35 35 35 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.294 .528** 1 .463** .032 .388* .659** 

Sig. (2-tailed) .087 .001  .005 .854 .021 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.463** .412* .463** 1 .187 .357* .744** 

Sig. (2-tailed) .005 .014 .005  .282 .035 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.197 .368* .032 .187 1 .287 .532** 

Sig. (2-tailed) .257 .030 .854 .282  .094 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.242 .428* .388* .357* .287 1 .686** 

Sig. (2-tailed) .162 .010 .021 .035 .094  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

TOTAL_X2 Pearson 

Correlation 

.611** .762** .659** .744** .532** .686** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 Uji validitas Y 
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL_Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .401* .644** .315 .596** .514** .845** 

Sig. (2-tailed)  .017 .000 .065 .000 .002 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.401* 1 .257 .393* .188 .393* .580** 

Sig. (2-tailed) .017  .137 .020 .281 .020 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.644** .257 1 .238 .373* .220 .650** 
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Sig. (2-tailed) .000 .137  .168 .027 .204 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.315 .393* .238 1 .162 .397* .623** 

Sig. (2-tailed) .065 .020 .168  .352 .018 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.596** .188 .373* .162 1 .354* .677** 

Sig. (2-tailed) .000 .281 .027 .352  .037 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.514** .393* .220 .397* .354* 1 .720** 

Sig. (2-tailed) .002 .020 .204 .018 .037  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

TOTAL_Y Pearson 

Correlation 

.845** .580** .650** .623** .677** .720** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
2. UJI RELIABILITAS 

 Uji Reliabilitas (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.845 .848 6 

 

 Uji Reliabilitas (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.744 .750 6 
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 Uji Reliabilitas (Y) 

 

 

 
 

 

 

Lampiran hasil uji asumsi statistik  

UJI ASUMSI KLASIK 

 Uji Normalitas 

 
 

 

 Uji Multikolinaritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.335 3.258  2.559 .015 

TOTAL_X1 .540 .147 .619 3.668 .001 

TOTAL_X2 .091 .155 .098 .583 .564 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.764 .774 6 
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 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Lampiran hasil analisis data/uji hipotesis 

 Uji Parsial (t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.335 3.258  2.559 .015 

TOTAL_X1 .540 .147 .619 3.668 .001 

TOTAL_X2 .091 .155 .098 .583 .564 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 

 Uji Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .687a .472 .439 1.711 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 
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 Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.335 3.258  2.559 .015 

TOTAL_X1 .540 .147 .619 3.668 .001 

TOTAL_X2 .091 .155 .098 .583 .564 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
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Lampiran 4 : Dokumentasi Pembagian Kuesioner 
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Lampiran 5 :  Surat Penelitian 
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Lampiran 6 : Nilai t Tabel 
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Lampiran 7 :  Nilai R Tabel  
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Lampiran surat keterangan bebas plagiat  
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Lampiran publikasi jurnal  
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